
112 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Program Angkringan dari stasiun TVRI Yogyakarta adalah program yang 

lebih dahulu muncul dibandingkan program Wedang Ronde dari stasiun Adi TV. 

Kedua program tersebut memiliki kesamaan dan juga perbedaan dari segi tata 

artistik dalam menerapkan identitas Yogyakarta. Elemen tata artistik yang diteliti 

adalah hanya pada dekorasi, properti, tata busana, dan tata rias. Dari tata dekorasi 

kedua program berkonsep indoor yaitu pengambilan gambar dilakukan di dalam 

studio stasiun televisi. Penempatan penonton di level bawah dengan duduk 

lesehan sedangkan para pemain atau lakon berada di atas panggung. Penempatan 

pemain musik berada di sisi kiri panggung, gerobak sebagai identitas Yogyakarta 

berada di tengah panggung. Pada elemen properti, baik Angkringan maupun 

Wedang Ronde hanya terdapat pada satu ikon tetap yang tidak berubah yaitu 

gerobak angkringan dan wedang ronde beserta kursi panjang. Pada elemen tata 

busana, kedua program sama-sama menggunakan pakaian batik sehari-hari 

masyarakat kelas menengah. Sedangkan pada elemen tata rias, kedua program 

sama-sama menggunakan corrective make up dan penggunaan rias sanggul. 

Perbedaan implementasi identitas Yogyakarta pada tata artistik 

Angkringan dengan Wedang Ronde dapat dilihat pada beberapa hal, yaitu: pada 

elemen dekorasi Angkringan menggunakan background yang selalu berubah-

ubah, sedangkan Wedang Ronde tetap menggunakan background image Nol Km 

sebagai latar panggung dikarenakan Nol Km memiliki filosofis semangat para kru 

dan pemain untuk memulai program wedang ronde dari Nol. Pada elemen 

properti, Angkringan menggunakan properti alat musik tradisional seperti saron, 

kendang, gong, kethuk; gerobak angkringan beserta cerek dan menu angkringan 

berupa nasi kucing, gorengan; dan  kuda kepang serta pecut yang digunakan 
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dalam permainan tradisional Jathilan. Sedangkan pada Wedang Ronde, 

menggunakan properti alat musik tradisional seperti kendang, saron, dan seruling; 

gerobak wedang ronde, dan kain bermotif batik-batik Jogja. 

Pada elemen tata busana, pada program Angkringan, busana yang 

dikenakan adalah jarit Jawa, surjan, blangkon, dan pakaian dengan beberapa motif 

batik Jogja. Sedangkan pada program Wedang Ronde, busana yang dikenakan 

adalah pakaian dengan motif Jogja, udheng, dan tulisan tentang Jogja. 

Pada elemen tata rias program Angkringan ada pemain yang berperan 

sebagai seorang istri yang menggunakan tata rias sanggul dengan konde yang 

menunjukkan identitas Jogja. Sedangkan pada Wedang Ronde, ditemukan pada 

penggunaan sanggul dalam tata rias rambut penyanyi  dengan sanggul modern. 

Temuan-temuan yang berkaitan dengan persamaaan dan perbedaan dalam 

mengimplementasikan identitas Yogyakarta tidak bisa dihindari ketika 

mengkomparasikan kedua program tersebut. Hal tersebut memang diakui oleh 

pihak program Wedang Ronde yang mana program Angkringan yang telah tayang 

jauh sebelum program Wedang Ronde muncul dijadikan sebagai referensi untuk 

diamati, ditiru, dan kemudian dimodifikasi untuk membuat program yang baru, 

yaitu program Wedang Ronde. Namun demikian, di saat yang bersamaan, 

program ini berusaha memunculkan hal-hal yang baru dan berbeda dari tema yang 

sejenis.  

Dari segi tujuan siar TVRI dan ADiTV memiliki fokus yang berbeda. 

TVRI Stasiun Yogyakarta lebih menayangkan program yang besifat nasional 

dikarenakan stasiun televisi ini adalah instansi milik negara, sedangkan ADiTV 

lebih mengarah ke segmentasi penonton muslim, muda, modern. Perbedaan ini 

terimplementasikan pada tata busana terutama wanita. Perbedaan yang terlihat 

pada program wedang Ronde ini adalah penggunaan kerudung pada penyanyi 

campursari. Demikianlah alasan yang mendasari munculnya persamaan dan 

perbedaan dalam mengimplementasikan program Angkringan dan program 

Wedang Ronde.  

Identitas Yogyakarta dapat ditemukan berdasarkan unsur-unsur 

kebudayaan Koentjaraningrat, program Angkringan dan Wedang Ronde  memuat 
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unsur-unsur kebudayaan antara lain: perlengkapan hidup manusia, mata 

pencaharian hidup, bahasa, dan kesenian, sistem kemasyarakatan, sistem 

pengetahuan, dan religi. (1) Mata pencaharian hidup, dalam kedua program 

tersebut, mata pencaharian yang dimuat adalah berjualan makanan dengan 

menggunakan Angkringan dan Wedang Ronde. Baik Angkringan maupun Wedang 

Ronde merupakan mata pencaharian warga Yogyakarta yang berprofesi sebagai 

pedagang. (2) Perlengkapan hidup manusia, kedua program 

mengimplementasikan busana atau pakaian tradisional Yogyakarta berupa 

blangkon, batik, jarit jawa, dan kaos bermotif parangbarong dan motif-motif batik 

Jogja lainnya. Selain itu, payung  juga merupakan perlengkapan hidup manusia. 

Perlengkapan hidup pada program Angkringan TVRI terdapat pada peralatan 

rumah tangga dalam bentuk properti cerek, dan balai tempat tidur. (3) Kesenian, 

unsur kesenian dalam program Angkringan dan Wedang Ronde 

diimplementasikan melalui properti yang digunakan. Angkringan menggunakan 

properti kuda kepang dan beberapa alat musik tradisional. Sedangkan Wedang 

Ronde hanya menggunakan properti alat musik tradisional yang 

mengimplementasikan identitas Yogyakarta. (4) Bahasa, yang digunakan dalam 

program Angkringan dan Wedang Ronde adalah bahasa Jawa yang kadang-

kadang dicampur dengan bahasa Indonesia yang meskipun masih menggunakan 

aksen dan logat Jawa. (5) Religi, implementasi unsur religi dalam program 

Angkringan dan Wedang ronde adalah penggunaaan penutup kepala atau 

kerudung dari pemain atau bintang tamu. (6) Sistem Kemasyarakatan, unsur 

sistem kemasyarakatan yang terlihat pada program Angkringan adalah prinsip 

keadilan penggunaan air antar tetangga, kesetaraan gender, dan adanya kebiasaan 

saling menjenguk jika tetangga sedang sakit akibat dampak dari rokok. Sedangkan 

pada program Wedang ronde terlihat pada sharing pendapat tentang menghadapi 

musim hujan. dan (7) Sistem Pengetahuan, pada program Angkringan, unsur 

sistem pengetahuan terlihat pada upaya pemerintah memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya prinsip keadilan penggunaan air, 

sosialisasi peraturan pemerintah tentang kawasan tanpa rokok dan dampak 

negative tentang rokok, serta kesetaraan gender. Sedangkan pada program 

UPT Perpustakaan ISI Yoogyakarta



115 

 

Wedang Ronde, terlihat pada upaya warga saling berbagi ide untuk menghadapi 

musim hujan. 

 

B. Saran 

Hasil temuan dari penelitian ini masih belum sempurna dalam 

mengidentifikasikan identitas Yogyakarta secara menyeluruh. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat lebih detail dalam memaparkan apa saja identitas Yogyakarta 

dan menganalisis elemen artistik program Angkringan dan Wedang Ronde yang 

belum diteliti pada penelitian ini atau dapat pula meneliti program-program 

televisi yang lain.  
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